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ABSTRAK 

 

VANIA GLORIA METRO L. P., 2023, FORMULASI DAN UJI 
SIFAT FISIK TABLET HISAP EKSTRAK KULIT BUAH NAGA 
MERAH (Hylocereus polyrhizus) SEBAGAI ANTIOKSIDAN, 
SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI, FAKULTAS 
FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA, 
Dibimbing oleh Dr. apt. Ilham Kuncahyo, M.Sc. dan apt. Ghani 
Nurfiana Fadma Sari, M. Farm. 
 

Kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) merupakan 
salah satu bagian dari tumbuhan buah naga merah yang memiliki 
kandungan senyawa penangkap radikal bebas yang cukup tinggi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 
kombinasi bahan pengikat CMC-Na dan bahan pengisi manitol 
terhadap uji mutu fisik tablet, uji tanggapan rasa pada tablet, dan uji 
antioksidan terhadap tablet hisap ekstrak kulit buah naga merah 
(Hylocereus polyrhizus). 

Metode pembuatan ekstrak kulit buah naga merah menggunakan 
metode maserasi dan pembuatan tablet hisap secara granulasi basah. 
Serta formulasi tablet hisap ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus 
polyrhizus) dengan konsentrasi kombinasi bahan pengikat  CMC-Na 
dan bahan pengisi manitol yang terdiri dari 3 formula yaitu  pada FI 
(1% : 46%), FII (3% : 44%), FIII (5% : 42%) Uji yang dilakukan untuk 
formulasi tablet hisap ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus 
polyrhizus) adalah uji mutu fisik tablet, uji tanggapan rasa pada tablet, 
dan uji antioksidan terhadap tablet hisap ekstrak kulit buah naga merah 
(Hylocereus polyrhizus). Data yang didapatkan dikaji dengan 
membandingkan pada pustaka dan dikaji secara statistik. 

Berdasarkan penelitian ini, konsentrasi kombinasi bahan 
pengikat CMC – Na dan bahan pengisi manitol berpengaruh terhadap 
mutu fisik tablet dan tanggapan rasa pada tablet hisap yakni kenaikan 
konsentrasi CMC – Na dapat menaikkan kekerasan tablet, menurunkan 
kerapuhan tablet, memperlama waktu melarut tablet dan kenaikan 
konsentrasi manitol dapat memberikan rasa yang manis pada tablet dan 
memberikan tanggapan rasa yang baik pada tablet tetapi tidak 
mempengaruhi aktivitas antioksidan. Formula 2 (CMC – Na 5% : 
manitol 42%) merupakan formula terbaik untuk sediaan tablet hisap 
ekstrak kulit buah naga merah yang memenuhi syarat mutu fisik tablet 
yang paling baik, tanggapan rasa yang enak, serta memiliki akitivitas 
antioksidan yang baik.  

 
Kata kunci : Tablet hisap, kulit buah naga merah, CMC-Na,  Manitol, 

uji mutu fisik tablet 
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ABSTRACT 

VANIA GLORIA METRO L. P., 2023, FORMULATION AND 

PHYSICAL PROPERTIES TESTING OF RED DRAGON FRUIT 

(Hylocereus polyrhizus) SKIN EXTRACT AS AN 

ANTIOXIDANT, THESIS, PHARMACY S1 STUDY PROGRAM, 

FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA, Supervised by Dr. apt. Ilham Kuncahyo, M.Sc. and 

apt. Ghani Nurfiana Fadma Sari, M. Farm. 
 

Red dragon fruit skin (Hylocereus polyrhizus) is a part of the 

red dragon fruit plant which contains high levels of free radical 

scavenging compounds. This study aims to determine the effect of the 

concentration of the combination of CMC-Na binder and mannitol filler 

on physical quality test of tablets, taste response test on tablets, and 

antioxidant test on lozenges of red dragon fruit skin extract (Hylocereus 

polyrhizus). 

The method of making red dragon fruit peel extract uses the 

maceration method and the manufacture of lozenges by wet 

granulation. As well as the formulation of red dragon fruit peel extract 

lozenges (Hylocereus polyrhizus) with a combination concentration of 

CMC-Na binder and mannitol filler consisting of 3 formulas, namely FI 

(1% : 46%), FII (3% : 44%), FIII (5% : 42%) The tests carried out for 

the lozenges formulation of red dragon fruit peel extract (Hylocereus 

polyrhizus) were the physical quality test of the tablet, the taste 

response test on the tablet, and the antioxidant test on the red dragon 

fruit peel extract lozenge (Hylocereus polyrhizus). The data obtained 

was reviewed by comparing the literature and statistically examined. 

Based on this research, the concentration of the combination of 

CMC – Na binder and mannitol filler has an effect on the physical 

quality of the tablet and the taste response of the tablet, i.e. increasing 

the concentration of CMC – Na can increase tablet hardness, reduce 

tablet friability, prolong tablet dissolution time and increase mannitol 

concentration can provide sweet taste on the tablet and gives a good 

taste response on the tablet but does not affect the antioxidant activity. 

Formula 2 (CMC – 5% Na: 42% mannitol) is the best formula for red 

dragon fruit peel extract lozenges that meet the requirements for the 

best physical quality of tablets, good taste response, and good 

antioxidant activity. 

 

Keywords: lozenges, red dragon fruit peel, CMC-Na, Mannitol, tablet 

physical quality test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kulit buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) merupakan 

bagian dari tanaman buah naga merah yang mempunyai berat sekitar 

22% dari berat buahnya sendiri, biasaya kulit dari buah naga merah 

cukup jarang untuk dimanfaatkan serta dijadikannya sebagai limbah 

saja, Padahal kulit dari buah naga merah mengandung senyawa 

antioksidan kuat. Berdasarkan penelitian dari Martati & Devita (2016) 

diketahui bahwa kulit buah naga merah memiliki nilai IC50 sebesar 

76,19 µg/mL atau 76,19 ppm yang termasuk dalam kategori 

antioksidan kuat. Kulit dari buah naga merah mempunyai isi 

kandungan vitamin E, vitamin C, alkaloid, vitamin A, flavonoid, 

terpenoid, niasin, tiamin, kobalamin, piridoksin, karoten, fenolik, serta 

juga fitoalbumin yang diperhitungkan mempunyai beragam manfaat 

yang dapat dijadikannya sebagai antioksidan (Jaafar et al., 2009).  

Antioksidan memiliki kegunaan yaitu dapat menghambat 

penyakit degeneratif seperti penyakit arteriosklerosis, jantung, kanker, 

serta juga gejala penuaan. Dan juga resiko penyakit kronis yang 

disebabkan oleh radikal bebas bisa untuk diminimalkan dengan cara 

memanfaatkannya peranan dari senyawa antioksidan seperti vitamin (E, 

C, serta A), karoten, asam-asam fenol, flavonoid, serta juga polifenol. 

Berbagai macam senyawa tersebut mempunyai peranan sebagai 

antioksidan dikarenakan bisa menstabilkan serta juga menangkap 

radikal bebas (Prakash, 2001). 

Pengolahan ekstrak yang dikembangkan dalam wujud sediaan 

yang juga sangat dibutuhkan dalam usaha untuk bisa melakukan 

peningkatan terhadap penggunaan kulit buah naga merah di dalam 

masyarakat yaitu berupa sediaan oral dissolving film, obat kumur, 

sirup, jus, dan sediaan lainnya. Dan diantara dari berbagai macam 

sediaan yang dipergunakan perihal penelitian fitofarmaka untuk 

penggunaan oral yang paling ekonomis dipergunakan ialah tablet hisap. 

(Abdaoun & Alenizi, 2019; Pertiwi et al, 2020).   

Tablet hisap ialah sediaan padat yang diformulasikannya untuk 

bisa larut di dalam mulut. Tablet hisap dipergunakan teruntuk 

pengobatan simptom orofaring yang di sebabkan oleh adanya infeksi 

lokal serta juga dapat menghasilkan efek sistemik yang dapat 
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mempermudah obat diabsopsi oleh dikarenakan sediaan bisa terlarut 

serta juga mengembang di dalam mulut (Benbassat et al., 2013). Pada 

tablet hisap dilakukannya suatu pengujian mutu fisik serta juga 

farmakalogi supaya dapat menghasilkan tablet yang memenuhi 

persyaratan yang ada. Tablet hisap memiliki bermacam-macam 

keuntungan antara lain dengan cara perlahan dapat larut di dalam 

mulut, rasanya manis, terlarut dalam saliva di mulut, serta penggunaan 

yang sangat dimudahkan (Pothu & Yamsani, 2014).   

Pembuatan dari tablet hisap tersebut dilakukan dengan metode 

granulasi basah, metode tersebut pada umumnya dapat dipakai teruntuk 

zat aktif yang susah untuk dicetak dikarenakan sifat aliran serta juga 

kompresibilitas yang dimiliki tidaklah diketahui ataupun tidaklah baik 

(Najihudin et al, 2021). 

Di dalam formulasi yang ada pada tablet hisap, terdapat 

berbagai macam bahan tambahan ataupun excipients yang biasa 

dipergunakan untuk dijadikan sebagai bahan pendukung hingga dapat 

menghasilkan sediaan tablet hisap yang memenuhi syarat-syarat yang 

ada. Salah satu daripada bahan tambahannya itu ialah bahan pengikat 

yakni CMC-Na serta bahan pengisi yaitu manitol.  

CMC-Na merupakan bahan pengikat polimer yang memiliki 

fungsi memberikan daya adhesi yang ada pada massa serbuk, dan 

memberikan penambahan terhadap daya kohesi yang sudah ada di 

dalam bahan pengisi.  CMC-Na memiliki sifat alir yang lambat, 

dikarenakan CMC-Na memiliki sifat higroskopis yang dapat menyerap 

air dengan jumlah yang signifikan pada kelembaban (Prisiska & 

Suzana, 2020). Dilakukan penambahan CMC-Na yang ada pada 

formulasi ini diharap untuk tablet bisa memiliki tingkat kekerasan yang 

jauh lebih tinggi, oleh karena CMC-Na mempunyai suatu 

kecenderungan untuk mengeras terhadap penyimpanan (Lachman et al, 

1994).  Manitol ialah gula alkohol isomer optik yang diperoleh dari 

sorbitol. Manitol bersifat tidak higroskopis. Granulasi yang memiliki 

kandungan manitol mempunyai suatu keuntungan yakni bisa mengering 

dengan sangat gampang ataupun mudah serta granul pun bisa mengalir 

dengan sangat bebas, mempunyai sensasi yang dingin serta juga rasa 

yang manis di dalam mulut (Rowe dkk, 2009).  

Pada penelitian dari Setyo Nurwaini dan Erindyah R.K (2011), 

dikatakan bahwa penggunaan bahan pengikat yaitu CMC – Na dapat 

meningkatkan kekerasan pada tablet hisap dan juga dapat menurunkan 
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kerapuhan serta membuat waktu melarut tablet hisap semakin lama 

seiring dengan meningkatnya konsentrasi pada CMC – Na dan 

penggunaan bahan pengisi yaitu manitol membuat waktu melarut pada 

tablet hisap lebih lama di dalam mulut dengan rasa yang  semakin 

manis serta memberikan rasa dingin pada rongga mulut seiring dengan 

meningkatkannya konsentrasi manitol yang digunakan pada tablet hisap 

yang dibuat. 

Didasarkan pada perihal yang ada di atas, maka daripada itu 

dilakukannya penelitian ini yang bertujuan untuk menentukan formula 

yang baik untuk tablet hisap ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus 

polyrhizus) dengan menggunakan konsentrasi kombinasi pada bahan 

pengikat CMC - Na dan bahan pengisi manitol dengan mempergunakan 

metode granulasi basah.  

 

B. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah dari penelitian ini ialah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi kombinasi bahan pengikat CMC-

Na serta bahan pengisi manitol terhadap uji mutu fisik tablet, uji 

tanggapan rasa pada tablet, dan uji antioksidan ?  

2. Manakah formula yang terbaik untuk tablet hisap ekstrak kulit buah 

naga merah (Hylocereus polyrhizus) menggunakan kombinasi bahan 

pengikat CMC-Na serta bahan pengisi manitol yang di ukur melalui 

parameter uji mutu fisik tablet, uji tanggapan rasa, dan uji 

antioksidan ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi kombinasi pada bahan 

pengikat CMC-Na dan bahan pengisi manitol terhadap uji mutu fisik 

tablet, uji tanggapan rasa pada tablet dan uji antioksidan.  

2. Untuk mengetahui formula yang terbaik tablet hisap ekstrak kulit 

buah naga merah (Hylocereus polyrhizus) menggunakan kombinasi 

bahan pengikat CMC-Na dan bahan pengisi manitol yang diukur 

melalui parameter uji mutu fisik tablet, uji tanggapan rasa, dan uji 

antioksidan. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari adanya penelitian ini ialah seperti berikut :  

1. Dapat dijadikannya sebagai sebuah informasi bahwa kulit buah naga 

merah dapat di manfaatkan dengan diolah menjadi tablet hisap yang 

memiliki aktivitas antioksidan yang baik. 

2. Untuk menambah wawasan dan keilmuan bahwa tanaman berkhasiat 

seperti kulit buah naga merah dapat dikonsumsi dengan 

pemakaiannya yang lebih praktis, efisien, aman dan memiliki daya 

tarik bagi masyarakat.  
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